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ABSTRAK

Judul : Pemaknaan Perselingkuhan Ayah dalam Pemilihan Pasangan
pada Perempuan Dewasa Awal
Nama : Tifanny Angellina

Pembimbing : Indriyani Santoso, S.Psi., M.Si

Pernikahan tidak selalu berjalan dengan mulus tentunya akan ada beberapa
masalah di dalamnya, baik permasalahan yang wajar hingga tidak sehat.
Permasalahan tidak sehat ini bisa menyebabkan seseorang mencari kenyamanan di
luar rumah hingga terjadi perselingkuhan. Perselingkuhan yang dilakukan oleh
ayah tidak hanya berdampak pada pasangannya tapi juga akan berdampak pada
anak terutama pada perempuan dewasa awal. Dampak tersebut dapat terjadi ketika
perempuan dewasa awal akan melakukan pemilihan pasangan, hal ini dikarenakan
tugas dari dewasa awal salah satunya yaitu memilih teman hidup. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami secara mendalam terkait pemaknaan pengalaman
menyaksikan infidelity ayah saat dihadapkan pada kondisi sekarang saat memilih
pasangan dan menjalani hubungan pada perempuan dewasa awal. Penelitian
dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang melibatkan tiga orang subjek utama
yang merupakan perempuan dewasa awal yang memiliki pengalaman infidelity
ayah dan tiga informan pendukung. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam yang menggunakan teknik analisis Interpretative phenomenological
analiysis (IPA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat anak perempuan
yang dekat dengan ayahnya sebelum mereka menyaksikan infidelity ayah mereka
secara langsung, setelah mereka dewasa, mereka mulai merasakan dampak dari
infidelity ayah tersebut, mereka memaknai pengalaman sebagai pembelajaran
meski berbagai dampak emosional terjadi, infidelity ayah juga berdampak pada
saat mereka memilih pasangan, yang mana tidak ingin memiliki pasangan yang
sifatnya sama dengan ayah. Dampak ini juga terjadi pada perempuan dewasa awal
dalam mempertahan hubungan yang sedang mereka jalani. Kebaruan dari
penelitian ini mencakup subjek yang mengkhususkan perempuan dewasa awal
yang menyaksikan infidelity ayah secara langsung ketika mereka remaja.

Kata-kata kunci: pemaknaan; perselingkuhan; pemilihan pasangan; perempuan
dewasa awal
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ABSTRACT

Title : The Meaning of Father's Infidelity in Partner Selection in Early
Adult Women

Name : Tifanny Angellina

Adviser > Indriyani Santoso, S.Psi., M.Si

Marriage doesn't always run smoothly, and there will certainly be some
problems within it, from normal to unhealthy. These unhealthy problems can
cause someone to seek comfort outside the home, leading to infidelity. Infidelity
committed by a father not only impacts the partner but also affects the children,
especially in young adult women. This impact can occur when young adult women
are about to mate selection, this is because one of the tasks of young adulthood is
choosing a life partner. This study aims to understand in depth the meaning of the
experience of witnessing paternal infidelity when faced with the current situation
of choosing a partner and being in a relationship in young adult women. The
study was conducted using a qualitative approach involving three main subjects:
young adult women who have experienced paternal infidelity and three supporting
informants. Data were collected through in-depth interviews using Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA) techniques. The results of the study show that
there are girls who are close to their fathers before they witness their father's
infidelity directly, after they grow up, they begin to feel the impact of their father's
infidelity, they interpret the experience as a learning experience even though
various emotional impacts occur, father's infidelity also has an impact when they
mate selection, which does not want to have a partner with the same nature as
their father. This impact also occurs in early adult women in maintaining the
relationship they are in. The novelty of this study includes subjects that
specifically focus on early adult women who witnessed their father's infidelity
directly when they were teenagers.

Keywords: meaning; infidelity; mate selection; early adult women
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan orang lain
dalam hidupnya, karena tidak bisa mencapai keinginan sendiri tanpa bantuan
orang lain. Salah satu bukti manusia membutuhkan orang lain yaitu untuk
menjadi pendamping hidup, dikarenakan manusia memiliki dorongan seksual
atau dorongan untuk mengembangkan keturunan. Untuk itu manusia harus
melalui proses pernikahan atau perkawinan (Hardianti & Nurwati, 2020).
Pernikahan merupakan sebuah upacara mengikat janji yang dilaksanakan oleh
dua orang yang tujuannya untuk meresmikan ikatan perkawinan secara norma
agama, hukum dan sosial (Adam, 2020).

Pernikahan tentunya harus didasari oleh agama dan hukum. Dalam
agama Islam, pernikahan yaitu akad yang sangat kuat untuk melaksanakan
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah, merupakan sunnah
Rasulullah SAW, dimana proses ijab-gobul menjadi kunci utamanya
(Adharsyah dkk, 2024). Dalam agama Katolik, pernikahan adalah sakramen
yaitu tanda kehadiran rahmat Allah dikehidupan pasangan suami istri, yang
bersifat kudus, monogamis dan tidak terceraikan (Marnis dkk, 2019). Dalam
agama Protestan, pernikahan merupakan ikatan suci yang diberkati tuhan

antara dua individu, dilihat sebegai institusi yang didasarkan pada kasih
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sayang, kesetiaan dan kemitraan antara suami istri dan tanggung jawab
terhadap keluarga dan masyarakat (Pane, 2025).

Dalam agama Hindu, pernikahan disebut sebagai masa Grhastha yaitu
masa di mana seseorang hidup berumah tangga yang didahului oleh
perkawinan atau wiwaha samkara yang merupakan jembatan menuju
kehidupan rumah tangga yang bahagia lahir dan bathin yang dibentuk di
dalamnya ikatan kasih dalam pengabdian antara suami, istri dan anak
(Rahmawati, 2019). Dalam agama Buddha, pernikahan merupakan pilihan
bukan kewajiban dimana seseorang dalam memilih untuk menjalani hidup
dengan keluarga atau hidup sendiri, sehingga tidak mengganggap pernikahan
itu suci atau tidak murni (Pratiwia dkk, 2023). Dan dalam agama Konghucu,
pernikahan merupakan salah satu tugas suci yang dilakukan manusia untuk
melangsungkan sejarahnya dan mengembangkan benih-benih firman Thian,
Tuhan Yang Maha Esa yang wujudnya berupa kebajikan. yang bersemayam di
dalam dirinya dan membimbing putra dan putrinya (Suprijadi, 2018).

Pernikahan menurut hukum yaitu Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1
tahun 1974, tentang dasar-dasar perkawinan, dimana menyebutkan bahwa
Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan, sebagai suami istri yang tujuannya untuk membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa (Lestari, 2025).

Dalam pernikahan, tidak selalu berjalan mulus seperti yang diinginkan.

Pasti terdapat beberapa masalah yang terjadi dan tentu selalu ada hambatan.
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Mulai dari masalah yang wajar hingga masalah yang tidak sehat. Berbagai
macam masalah pasti akan terjadi baik pada suami istri, anak dengan orang tua
atau dengan saudara sendiri. Masalah yang tidak diatasi dengan baik dan
selalu berulang hingga membuat seseorang harus mengurangi komunikasi dan
interaksi dengan keluarga. Hal ini dapat menyebabkan seseorang memilih
berada diluar rumah dan mencari kenyamanan diluar yang tidak ia dapatkan
dirumah. Kenyamanan yang didapatkan dari luar rumah bisa menyebabkan
hilangnya kesetiaan pada pasangan atau disebut dengan Perselingkuhan
(Sitepu, 2023).

Perselingkuhan atau bisa disebut dengan Infidelity merupakan sebuah
pelanggaran terhadap kesepakatan yang dinyatakan oleh pasangan dalam
hubungannya baik diungkapkan secara jelas atau dipahami secara tidak tertulis
terkait komitmen untuk setia secara emosional atau seksual. Terjadinya
aktivitas romantis dengan pihak ketiga seperti dalam pernikahan akan
menimbulkan rasa sakit yang mendalam, ketidakpastian dan hilangnya
kepercayaan (Haseli dkk, 2019).

Infidelity diartikan juga sebagai kejadian seseorang melakukan
keterlibatan seksual atau romantis di luar hubungan ekslusif yaitu menikah,
terjadinya pelanggaran terhadap kepercayaan dan batasan yang disepakati di
sebuah hubungan yang serius sehingga dapat menimbulkan kerusakan dan
keretakan hubungan keluarga (Salih & Chaudry, 2023). Infidelity terjadi ketika
terdapat pihak ketiga pada hubungan suami istri baik laki-laki maupun

perempuan (Dewanti dkk, 2025).
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Pernikahan seharusnya menghadirkan rasa aman, komitmen dan
memberikan kedekatan emosional, namun nyatanya pernikahan sering
berisikan konflik yang berulang. Dalam keluarga terdapat konflik yang akan
berujung pada perselingkuhan yang akan merusak hubungan meninggalkan
dampak psikologis bagi anak yang menyaksikan (Lestari & Maryam, 2026)

Selain dalam pernikahan, infidelity tentunya akan berdampak pada
anak. Banyak anak yang menyaksikan infidelity orang tuanya mempunyai
masalah dan tantangan dalam memilih pasangan. Menyaksikan infidelity orang
tua tidak hanya meninggalkan luka secara emosional tetapi juga akan
mempengaruhi cara seseorang memandang hubungan romantis untuk masa
depannya. infidelity yang dilakukan oleh orang tua akan menimbulkan emosi
yang tidak stabil, kehilangan rasa aman dan takut dikhianati di masa depan.
Pengalaman buruk dalam keluarga tersebut akan mempengaruhi proses
pemilihan pasangan karena adanya pola pikir yang negatif terhadap hubungan
romantis dan takut akan terulang pada diri individu di masa depan (Salih &
Caudry, 2021).

Infidelity orang tua yang terjadi ketika individu masih kanak-kanak
akan memiliki dampak seperti menimbulkan kebingungan pada anak,
keraguan, ketidaknyamanan pada anak karena keluarganya tidak bisa menjadi
teladan yang baik dan anak juga cenderung menyembunyikan dan menyimpan
pendapat dan emosinya sendiri, bahkan juga menyebabkan anak menarik diri
dari lingkungan dan prestasi akademik menurun (Imtinan dkk, 2023). Ketika

Infidelity orang tua terjadi ketika individu berusia remaja maka dampaknya
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yaitu adanya kerusakan psikologis seperti depresi, insomnia, kecemasan
hingga cenderung obsesif dalam pengambilan keputusan, kemudian juga tidak
percaya kepada orang tua, laki-laki dan takut menikah (Kia & Hanarparvaran,
2025). Sedangkan Infidelity orang tua yang terjadi ketika seorang beranjak
dewasa sangat berdampak pada hubungan romantisnya di mana mereka takut
menikah, tidak percaya laki-laki dan memiliki pandangan negatif pada laki-
laki (Mufidah & Dewi, 2022).

Dalam konteks global, infidelity orang tua sangat diakui sebagai
pengalaman traumatis yang membentuk dinamika keluarga dan perkembangan
seseorang terutama pada anak yang menyaksikan kejadian secara langsung.
Fenomena ini tentunya akan merusak hubungan, ikatan pernikahan dan
meninggalkan kesan dan jejak emosional yang mendalam, mempengaruhi pola
attachment dan persepsi hubungan intim di masa dewasa (Putri & Sitorus,
2025).

Berdasarkan survei yang diadakan Justdating, Indonesia menduduki
peringkat kedua se-Asia setelah Thailand pada kasus infidelity terbanyak,
mencapai angka 40%, di mana banyak terjadi diusia 30-39 tahun yaitu 32%,
19-29 tahun yaitu 28% dan usia 40-49 tahun dengan 24% (Theodora, 2024).
Meskipun demikian, penelitian terkait dampak infidelity orang tua terhadap
pemilihan pasangan pada dewasa awal di Indonesia masih sedikit. Penelitian
terdahulu banyak berfokus pada dampak infidelity terhadap perkembangan
psikologis umum seperti rendah diri dan depresi (Susanto & Hermanto, 2023).

Dan jarang yang meneliti tentang bagaimana pengalaman perselisihan orang
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tua ini yang menjadi pengalaman traumatis membentuk pemilihan pasangan,
seperti ketakutan komitmen dan berlebihan dalam pencarian stabilitas emosi.

Anak yang menyadari atau tinggal di rumah yang terdapat Infidelity
orang tua, seringkali kesulitan dengan tekanan psikologis dan emosional yang
berat yang dialaminya seperti rasa cemas, kebingungan, rasa tidak aman, rasa
bersalah, hilangnya kepercayaan terhadap orang tua, dan perasaan malu atau
pengkhianatan yang mendalam. Hal ini dapat merusak perkembangan
psikologis dan sosial mereka, mengganggu kestabilan mereka, dan berdampak
negatif pada kepercayaan diri mereka serta kemampuan untuk menjalin relasi
sosial (Maulana & Maniruddin, 2025). Pengalaman anak yang menyaksikan
perselingkuhan orang tua dapat membuat anak sulit membangun kepercayaan
dan terhambat dalam membangun kedekatan emosional dan komitmen
hubungan romantis saat mereka dewasa (Sunaryani & Sari, 2026).

Sebagai individu yang tumbuh dewasa yang menyaksikan infidelity
orang tua, dampak pada emosional dan psikologis dari kecil akan berlanjut
hingga dewasa. la akan membawa beban psikologis dimasa lalu, sehingga
memiliki resiko lebih tinggi terhadap beragam masalah kesehatan mental
seperti depresi, kecemasan, dan lainnya. Individu dewasa akan terus berjuang
dengan luka emosional, cemas terkait relasi dan ketidakamanan batin yang
akan berpengaruh pada cara mereka menjalani hidup, interaksi dan memaknai
hubungan dengan orang lain terutama dengan orang tua (Ainina & Wulandari,

2023).
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Pengalaman masa lalu yang dipenuhi konflik dan infidelity orang tua
dapat membentuk pola kelekatan yang memengaruhi cara individu menjalin
hubungan romantis di masa dewasa. Individu dari keluarga yang tidak
harmonis berisiko mengalami hubungan intim yang tidak stabil, cenderung
takut ditinggalkan, dan kesulitan mempertahankan hubungan sehat
dibandingkan dengan individu dari keluarga utuh. Mereka seringkali
mengalami kecemasan dalam hubungan, sulit mempercayai pasangan, dan
ragu-ragu dalam komitmen karena masih membawa luka psikologis dari
pengalaman masa lalu. Selain itu, individu akan memilih pasangan dengan
latar belakang keluarga atau pengalaman emosional yang serupa. Pilihan ini
terjadi sebagai bentuk mekanisme kenyamanan psikologis dengan harapan
mendapatkan pasangan yang ‘“memahami” pengalaman traumatis yang
nantinya membantu menciptakan rasa aman dalam hubungan. Akan tetapi,
bagi beberapa orang, hal ini malah menimbulkan rasa takut akan komitmen,
yang mengakibatkan hubungan romantis cenderung lebih sebentar dan kurang
stabil. Jadi, infidelity orang tua tidak hanya menyisakan luka masa lalu tapi
juga berdampak pada cara seseorang memilih pasangan dan membangun
kepercayaan dalahm hubungan romantis (Putri & Roswiyani, 2025).

Infidelity ini tentunya mempengaruhi anak dalam pemilihan pasangan
(mate selection), dimana anak akan lebih selektif bahkan takut untuk
berkomitmen. Dalam penelitian Akcan dkk (2023), pengalaman anak melihat
infidelity orang tuanya akan mempengaruhi emosional dan kognitifnya terkait

pasangan ideal, dimana membentuk cara anak memandang cinta dan

Universitas Negeri Padang



kepercayaan dari pasangannya. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara
awal pada perempuan dewasa awal yaitu diketahui bahwasanya anak yang
menyaksikan infidelity ayahnya tentunya akan berhati-hati dalam memilih
pasangan, hal ini akan mempengaruhi padangan mereka terhadap hubungan
yang romantis. Mereka menyaksikan infidelity ayahnya secara langsung.
Mereka pernah mengalami pola yang serupa dengan ayahnya berupa
pengkhianatan. Mereka menjadi tidak mudah percaya karena infidelity itu
dapat terjadi meski mereka percaya hubungan yang kuat didasari cinta, akan
tetapi mereka juga percaya masih ada pasangan yang baik. infidelity ini paling
berpengaruh pada anak yang sedang berada pada fase dewasa awal.

Fase dewasa awal adalah puncak dari perkembang sosial masa dewasa
seseorang. Pada masa ini individu akan beralih dari pandangan egosentris
menjadi sikap empati. Individu memiliki keadaan emosi yang telah stabil dan
matang sebagai hasil dari pengalaman. Hurlock berpendapat bahwa tugas
perkembangan yang menjadi karakteristik masa dewasa awal adalah mulai
memilih pasangan dan memperoleh pekerjaan (Utami, 2023). Menurut
Santrock tahap perkembangan dewasa awal yang umumnya terjadi antara usia
18 sampai pertengahan 30an yang ditandai dengan pencarian kemandirian,
eksplorasi identitas dan pembentukan hubungan yang stabil dan bermakna.
Pada fase ini individu menghadapi keputusan penting menyangkut masa depan
seperti pekerjaan, pendidikan dan hubungan romantis (Wibowo, 2025).

Menurut Havighurst, dewasa awal berusia 19-30 tahun, di mana pada

usia ini peralihan remaja ke dewasa yang sudah berpusat pada keluarga,

Universitas Negeri Padang



pekerjaan dan kehidupan sosial. Sebelum seseorang berkeluarga harus
memilih pasangan hidup dengan melakukan berbagai seleksi (Paputungan,
2023). Individu telah menyesuaikan diri dengan tanggung jawab dewasa baik
dari emosional, ekonomi dan sosial. Pada dewasa awal berdasarkan teori Erik
Erikson, di usia 20 sampai 30 tahun yang menempati tahap intimacy vs
isolation, dimana pada tahap ini dikatakan seseorang berhasil jika bisa
menjalin hubungan dengan lawan jenis, membangun hubungan yang dekat
dengan orang lain selain keluarga sehingga terciptanya hubungan yang kuat
satu sama lain. Jika tidak mampu mewujudkan komitmen akan beresiko
mengasingkan diri dari orang lain atau terisolasi. Sebagaimana terjadi pada
dewasa awal yang menjalin sebuah hubungan, memilih pasangan hidup yang
merupakan tugas perkembangan sekaligus langkah pokok kehidupan yang
perlu dipertimbangkan secara baik, karena berpengaruh untuk kedepannya
(Figrunnisa dkk, 2023).

Dewasa awal yang tumbuh dalam keluarga yang memiliki riwayat
infidelity akan memiliki dampak negatif dalam membangun hubungan seperti
munculnya ketakutan terhadap pengkhianatan dan menghindari kedekatan
emosional. Anak yang mengetahui dan bahkan menyaksikan langsung
Infidelity orang tuanya pasti akan mengalami kerusakan kelekatan yang sehat
dan mendorong membentuk pola kelekatan anxious, avoidant dan
disorganized. Menurut Bowlby (dalam Putri & Sitorus, 2025) terdapat empat
tipe utama pola kelekatan yaitu secure attachment atau kemampuan

membangun hubungan interpersonal yang sehat dan lama, lalu anxious
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attachment atau karakteristik yang takut ditinggal dan ditolak, kemudian ada
avoidant attachment vyaitu individu yang menarik diri dari kedekatan
emosional karena menganggap ketergantungan sebagai ancaman dan terakhir
ada disorganized attachment yaitu individu yang tidak konsisten dan sulit
percaya akibat trauma masa kanak-kanak, pengkhianatan dan pegabaian.
Menjalin hubungan romantis, intim (bermakna) dengan lawan jenis adalah
sebuah tahapan yang penting dikarenakan berkaitan erat dengan proses
pemilihan pasangan. Perempuan dewasa awal yang menyaksikan
perselingkuhan orang tuanya akan menunjukkan luka emosional, sehingga
sulit membangun hubungan yang sehat dan akan mengalami konflik dalam
hubungan romantis (Mufidah & Dewi, 2022).

Infidelity orang tua terutama pada ayah tentunya sangat berpengaruh
pada perempuan dewasa awal. Dimana penelitian yang dilakukan oleh Akcan
dkk (2023) dengan judul Growing Up with a Cheating Father: A Qualitative
Analysis of Adult Daughters’ Family and Romantic Relationships. Dimana
pada penelitian ini meneliti dampak Infidelity ayah terhadap hubungan
keluarga dan hubungan romantis anak perempuan saat dewasa, yang fokusnya
pada bagaimana pengalaman itu membentuk pola hubungan, kepercayaan dan
pemilihan pasangan dimasa dewasa dan mengahasilkan bahwa banyak subjek
yang secara tidak sadar memilih pasangan yang mirip dengan ayah mereka
yaitu seperti egois, dominan dan tidak setia sehingga membuat mereka takut

untuk menjalin hubungan karena tidak percaya pada laki-laki.
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Kedekatan antara ayah dan anak perempuan pada masa remaja
merupakan hal yang penting untuk membentuk rasa aman, kepercayaan dan
pandangan terhadap relasi interpersonal sebelum mereka dewasa. Anak
perempuan memilih dekat sama ayah karena membutuhkan arahan dan
nasehat untuk sukses menjalani masa depan (Fatmasari & Sawitri, 2020).
Adanya interaksi antara ayah dan remaja perempuan yang konsisten akan
mengembangkan rasa aman (secure base) dan relasi sosial dan romantis
dikemudian hari (Kirani, 2025).

Kedekatan ini berkaitan dengan teori attachment yang dikemukakan
oleh Bowlby (2015), dimana perilaku orang tua sangat berperan dalam
membentuk rasa aman (secure base) pada anak. Secure base menggambarkan
suasana rasa aman yang diciptakan oleh figur kelekatan bagi individu yang
memiliki ikatan dengannya. Saat individu menghadapi ancaman, ia akan
mencari figur kelekatan, karena ia yakin memiliki tempat yang aman untuk
kembali.

Figur yang dianggap aman bagi anak perempuan terutama ayah, tidak
selalu menjadi tempat yang aman untuk kembali, karena ayah juga bisa
membuat seorang anak mengalami konflik emosional salah satunya perilaku
infidelity yang dilakukan ayahnya. Rasa aman yang telah terbentuk
memunculkan ketidakselarasan dengan internal working model, seperti
munculnya ketidakpercayaan terhadap figur laki-laki, bingung atas makna
komitmen sehingga mereka lebih berhati-hati dalam memilih pasangan ketika

mereka dewasa nanti (Bowlby, 1993).
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Mate selection atau pemilihan pasangan merupakan proses penting
yang dilakukan oleh seseorang untuk memilih calon pasangan hidup sesuai
dengan kriterianya dan melihat apakah seseorang dapat menerima dan
bertahan terhadap kualitas pasangannya baik itu positif maupun negatif
(Yuliani & Khoiryasdien, 2023). Menurut DeGenova & Rice (2002), mate
selection atau pemilihan pasangan merupakan proses seleksi yang individu
lakukan untuk memilih dan mendapatkan calon pasangan hingga terpilihnya
satu untuk dijadikan pasangan hidup. Menurut Buss & Barnes (dalam HR,
2023) Pemilihan pasangan merupakan tahapan dalam usaha mencari dan
menemukan seseorang yang nantinya akan dilibatkan dalam hubungan yang
berkomitmen dalam jangka waktu lama dan berakhir pada pernikahan. Mate
selection merupakan proses pemilihan pasangan dan pemilihan seksual yang
dilakukan individu dalam memilih pasangan romantis (Zeevi dkk, 2022).
Proses memilih pasangan romantis dengan tujuan untuk membangun
hubungan yang dekat dikenal sebagai “mate selection” (LI dkk, 2025).

Pemilihan pasangan tidak dapat dilakukan dengan sembarangan,
dikarenakan untuk menghindari adanya perceraian, mengindari konflik dalam
rumah tangga pada pasangan yang masih muda yang masih rentan karena
pasangan muda yang baru menikah belum cukup mampu mengendalikan
emosi yang mereka miliki (Utami, 2023). Setiap orang memiliki preferensi
tersendiri terkait pasangan yang tepat untuk dijadikan sebagai pasangan.
Perempuan lebih banyak memilih laki-laki yang memiliki level pendidikan

dan pekerjaan yang sama, asal kebangsaan serta umur yang sama dengan
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dirinya sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa mereka akan memilih
pasangan yang sama dengan dirinya atau yang mirip dengan dirinya, hal ini
juga bisa dilihat dari kemiripan segi fisik, agama, status ekonomi, budaya,
usia, kepribadian, perilaku dan pendidikan (Ratnani dkk, 2021).

Pada penelitian sebelumnya tentang mate selection yaitu pada
penelitian yang dilakukan oleh Anwar & Nur (2024) yang berjudul
“Gambaran Pemilihan Pasangan Hidup (Mate Selection) Perempuan Dewasa
Awal Ditinjau Dari Keterlibatan Ayah” meneliti gambaran pemilihan
pasangan hidup (mate selection) perempuan dewasa awal ditinjau dari
keterlibatan ayah. Dimana penelitian ini menemukan bahwa ayah merupakan
sosok laki-laki pertama yang dikenali anak perempuan sehingga ayah menjadi
pedoman bagi anak perempuan dalam beriteraksi dengan laki-laki. Ada anak
perempuan yang ingin pasangan seperti ayahnya dikarenakan ia melihat
ayahnya sebagai laki-laki yang bertanggung jawab dan sayang keluaga dan
ada juga anak yang tidak ingin memiliki pasangan yang seperti ayahnya
karena memiliki hubungan yang buruk dengan ayahnya.

Penelitian mengenai anak yang orang tuanya berselingkuh dimana
pada penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa dampak infidelity ayah lebih
banyak berfokus pada kesehatan mental anak seperti depresi, kecemasan dan
masalah kepercayaan seperti penelitian yang menekankan dampak perceraian
orang tua bagi psikologis anak (Sukmawati & Oktora, 2021). Namun pada
penelitian yang secara khusus membahas tentang bagaimana pemaknaan

pengalaman perempuan dewasa awal yang menyaksikan infidelity ayah saat
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memilih pasangan (mate selection) masih sangat terbatas. Penelitian ini
penting karena terdapatnya peningkatan kasus infidelity dan perceraian akibat
infidelity sejak 2020 yang dipicu oleh aplikasi kencan, media sosial yang
berdampak langsung pada dewasa awal (Anantya & Abdullah, 2024). Trauma
infidelity ayah dapat menghambat dalam membentuk hubungan sehat,
sehingga menyebabkan penundaan pernikahan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali pemaknaan
perselingkuhan ayah dalam pemilihan pasangan pada perempuan dewasa awal
menggunakan pendekatan kualitatif, untuk mendapatkan dan mengekplorasi
pengalaman lebih mendalam mengenai pengalaman subjektif interpretasi yang
dilakukan oleh perempuan dewasa awal sebagai subjek penelitian yang fokus
pada pengalaman hidup yang autentik (Safarudin dkk, 2023). Desain
fenomenologi yang digunakan bermanfaat dan relevan dalam psikologi sosial
karena memungkinkan peneliti untuk mengungkap bagaimana konteks sosial
membentuk persepsi seseorang dalam hubungan romantis. Penelitian ini
menggunakan wawancara mendalam dengan semi-struktural untuk menggali
perspektif dan memahami dinamika di balik fenomena yang ada, dimana nanti
subjek akan menceritakan narasi pribadi terkait trauma infidelity orang tua
mempengaruhi pemilihan pasangan mereka pada saat ini (Rivaldi dkk, 2023).

Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan baru
terkait implikasi psikologi sosial dari trauma keluarga terhadap hubunngan
romantis yang akan dibentuk dan dijalani. Dari kondisi sosial dan budaya,

muncul kebutuhan untuk mengkaji lebih dalam menggali pemaknaan
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pengalaman menyaksikan infidelity ayah saat memilih pasangan pada
perempuan dewasa awal. Melalui pendekatan fenomenologi, penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengeksplorasi dan menginterpretasian fenomena
tersebut, membuka jalan untuk rumusan masalah yang lebih tajam terkait
bagaimana trauma masa kecil menjadi proses pemilihan pasangan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti memiliki pertanyaan
“bagaimana pemaknaan perselingkuhan ayah saat dihadapkan pada kondisi
sekarang saat memilih pasangan dan menjalani hubungan pada perempuan
dewasa awal?”. Dengan tujuan untuk melihat bagaimana pemaknaan
perselingkuhan ayah saat dihadapkan pada kondisi sekarang saat memilih
pasangan dan menjalani hubungan pada perempuan dewasa awal.
B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah menggali terkait pemaknaan
perselingkuhan ayah saat dihadapkan pada kondisi sekarang saat memilih
pasangan dan menjalani hubungan pada perempuan dewasa awal.
C. Pertanyaan Penelitian

Bagaimana pemaknaan perselingkuhan ayah saat dihadapkan pada
kondisi sekarang saat memilih pasangan dan menjalani hubungan pada
perempuan dewasa awal ?
D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk memahami secara mendalam terkait
pemaknaan perselingkuhan ayah saat dihadapkan pada kondisi sekarang saat

memilih pasangan dan menjalani hubungan pada perempuan dewasa awal.
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Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan memberikan wawasan yang
mendalam terkait pemaknaan perselingkuhan ayah dalam pemilihan pasangan
pada perempuan dewasa awal dan konstribusinya bagi psikologi sosial
kualitatif.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan memberikan konstribusi
baik secara teoritis dan praktis. Manfaat secara teoritis yaitu dapat
memperkaya pengetahuan dan pemahaman terkait pemaknaan perselingkuhan
ayah dalam pemilihan pasangan pada perempuan dewasa awal. Secara
praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan rekomendasi
bagi psikolog, keluarga, konselor dan pembuat kebijakan dibidang kesehatan
mental untuk meningkatkan intervensi pencegahan trauma dan memberi
dukungan bagi dewasa awal yang orang tuanya berselingkuh. Hasil penelitian
ini juga diharapkan bermanfaat untuk dijadikan acuan dalam penelitian lebih
lanjut yang mendalami aspek serupa dan dapat dijadikan rujukan, sumber,
informasi dan bahan yang dapat digunakan sebagai referensi dari penelitian
berikutnya agar mampu dikembangkan menjadi sebuah penelitian yang lebih
baik lagi.

F. Penelitian Sebelumnya

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini
diantaranya penelitian oleh Anwar & Nur (2024) yang berjudul “Gambaran
Pemilihan Pasangan Hidup (Mate Selection) Perempuan Dewasa Awal

Ditinjau Dari Keterlibatan Ayah” meneliti gambaran pemilihan pasangan
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hidup (mate selection) perempuan dewasa awal ditinjau dari keterlibatan
ayah. Dimana penelitian ini menemukan bahwa orang tua khususnya ayah
menjadi cerminan dan keputusan anak dalam memilih pasangan. Pemilihan
pasangan yang baik akan berpengaruh pada kehidupan anak perempuan.

Penelitian oleh Novenia & Yuwono (2024) yang berjudul “Gambaran
Cinta Pada Dewasa Awal Korban Perceraian Orang Tua” meneliti tentang
gambaran cinta pada dewasa awal korban perceraian orang tua. Penelitian ini
menemukan bahwa perceraian bisa disebabkan oleh Infidelity sehingga
berdampak pada anak dimana menunjukkan adanya ketakutan untuk menjalin
kedekatan dalam cinta, kepercayaan diri yang rendah untuk menjalin
komitmen dan untuk mempertahan hubungan ia memberikan effort yang
lebih. Perbedaannya yaitu orang tua yang berselingkuh tidak selalu bercerai
tapi ada yang masih bersama, dan pada penelitian ini fokus pada membangun
konstruksi emosional cinta, seperti kasih sayang, kepercayaan, dan komitmen
dalam hubungan romantis. Sedangkan judul yang akan diteliti lebih
menekankan proses pemilihan pasangan.

Pada penelitian Anggreiny & Satiadarma (2025) yang berjudul
“Persepsi Individu Perempuan akan Perceraian Orang Tua terhadap
Komitmen dalam Hubungan Romantis” menemukan bahwa korban
perceraian orang tua mempunyai kewaspadaan yang tinggi dan selektif dalam
memilih calon pasangan dikarenakan takut kejadian yang terjadi pada orang

tuanya terulang pada dirinya.
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Penelitian yang dilakukan oleh Akcan dkk (2023) dengan judul
Growing Up with a Cheating Father: A Qualitative Analysis of Adult
Daughters’ Family and Romantic Relationships. Di mana pada penelitian ini
meneliti dampak Infidelity ayah terhadap hubungan keluarga dan hubungan
romantis anak perempuan saat dewasa, yang fokusnya pada bagaimana
pengalaman itu membentuk pola hubungan, kepercayaan dan pemilihan
pasangan dimasa dewasa dan menghasilkan bahwa banyak subjek yang secara
tidak sadar memilih pasangan yang mirip dengan ayah mereka yaitu seperti
egois, dominan dan tidak setia sehingga membuat mereka takut untuk
menjalin hubungan karena tidak percaya pada laki-laki.

Penelitian ini perlu dilakukan dikarenakan penelitian mengenai anak
yang orang tuanya berselingkuh pada penelitian sebelumnya menyebutkan
bahwa dampak infidelity orang tua lebih banyak berfokus pada kesehatan
mental anak seperti depresi, kecemasan dan masalah kepercayaan seperti
penelitian yang menekankan dampak perceraian orang tua bagi psikologis
anak (Sukmawati & Oktora, 2021). Namun pada penelitian yang secara
khusus membahas tentang bagaimana pemaknaan perselingkuhan ayah dalam

pemilihan pasangan pada perempuan dewasa awal masih sangat terbatas.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan, peneliti
menarik kesimpulan bahwa perempuan dewasa awal memaknai pengalaman
infidelity ayah yaitu sebagai pembelajaran agar tidak terjadi kejadian yang
sama seperti yang dilakukan oleh ayah mereka dan supaya mendapatkan
hubungan yang sehat serta positif. Dari hasil tersebut, didapatkan bahwa
ketiga subjek merupakan anak yang sangat dekat dengan ayahnya
sebelumnya mereka melihat secara langsung infidelity yang dilakukan oleh
ayahnya. Sebelum terjadinya pengkhianatan yang dilakukan oleh ayah, anak
menganggap ayah sebagai pahlawan mereka. Adanya keberanian untuk
konfirmasi perselingkuhan ternyata tidak dapat dilakukan oleh semua orang,
karena adanya ketakutan untuk mengacaukan suasana. Akan tetapi,
keberanian untuk mengkonfirmasi merupakan hak yang dimiliki oleh anak
agar tidak menjadi beban pikiran. Infidelity yang dilakukan oleh ayah saat
anak perempuannya remaja akan berdampak lanjut ketika anak memasuki
usia dewasa awal. Pada usia dewasa awal inilah tugas anak untuk mencari
pasangan hidup. Pengalaman infidelity ayah tadi membuat perempuan
dewasa awal kehilangan kepercayaan terhadap laki-laki dan tidak ingin
memiliki pasangan seperti ayahnya.

Perempuan dewasa awal akan memilih pasangan yang mampu

mengisi kekosongan peran ayah, yang effort, bisa jadi support system dan
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terpenting tidak memiliki riwayat dan keinginan untuk selingkuh. Setelah
perempuan menjalin hubungan mereka akan melakukan beberapa usaha
untuk mempertahankan hubungan tersebut seperti berkomunikasi baik, saling
menghargai, melakukan berbagai hal seru untuk menghindari kebosanan,
menjadi pasangan yang suportif dan saling memahami. Hal ini juga
dilakukan untuk menghindari perselingkuhan dan agar hubungan bertahan
lama. Dengan adanya usaha untuk mempertahankan hubungan dari
pengalaman tersebut, mereka tentunya memiliki harapan. Harapan tersebut
seperti agar pasangan mereka mau belajar dan memahami pengalaman ayah
mereka, berharap memiliki hubungan setia dan positif serta berharap

pasangannya tidak punya riwayat selingkuh serta selesai dengan masa lalu.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, terdapat
beberapa saran dari peneliti untuk beberapa pihak yaitu:
1. Bagi Subjek Penelitian

Perempuan dewasa awal diharapkan mampu memaknai pengalaman

menjadi pembelajaran yang berharga dan menyadari pengaruh pengalaman
infidelity ayah tersebut terhadap cara pandang mereka terhadap hubungan
romantis. Upaya yang dapat dilakukan yaitu membuka komunikasi yang sehat
dengan pasangan dan mengelola emosi agar membantu hubungan lebih sehat,

stabil dan bertahan lama.
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2. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan mampu menjaga hubungan keluarga yang baik,
karena orang tua terkhusus ayah akan mempengaruhi perkembangan
psikologis anak untuk jangka waktu yang panjang. Orang tua juga dapat
membangun hubungan dan menciptakan lingkungan yang suportif dan terbuka
agar anak bisa mengekspresikan perasaan mereka.
3. Bagi praktisi psikologi

Bagi Psikolog, konselor dan praktisi kesehatan mental, disarankan
lebih memperhatikan latar belakang keluarga klien terkhusus infidelity dalam
keluarga. Pendekatan terapi yang fokusnya pada pengalaman masa lalu dapat
membantu dalam membangun pola hubungan yang adaptif.
4. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas subjek

penelitian, baik dari segi jumlah dan karakteristik agar lebih komprehensif.
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